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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan dan efisiensi usahatani petani jeruk siam
pada Kelompoktani Limau Manis Desa Seberang Taluk Hilir Kecamatan Kuantan Tengah
Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan mulai bulan Agustus 2018
sampai dengan bulan November 2018. Hasil penelitan menunjukan Pendapatan Kkotor
Kelompoktani Limau Manis Di Desa Sebrang Taluk Hilir Kecamatan Kuantan Tengah dengan rata-
rata Rp 573.750,00 dan total biaya dengan rata-rata Rp 422.485,56. maka didapatkanlah
pendapatan bersih dengan rata-rata adalah Rp 151.264,44 dan Efesiensi Usaha Kelompoktani
Limau Manis Di Desa Sebrang Taluk Hilir Kecamatan Kuantan Tengah dengan rata-rata sebesar
1,53. Hal ini menunjukan bahwa pendapatan Kelompoktani Limau Manis Di Desa Sebrang Taluk
Hilir Kecamatan Kuantan Tengah adalah efesien dikarenakan R/C Ratio > 1 atau
layakdikembangkan.

Kata Kunci :Pendapatan, Efisiensi Usaha, Usahatani, Kelompok Tani Jeruk

ANALYSIS OF SIAM ORANGE FARMERS REVENUE IN SWEET FISH TANK
GROUPSSEBERANG TALUK HILIR VILLAGEKUANTAN TENGAH DISTRICTS

ABSTRACT

This study aims to determine the income and efficiency of farming of Siamese citrus farmers in the
Limau Manis Farmers Group of Seberang Taluk Hilir Village, Kuantan Tengah District, Kuantan
Singingi Regency. This research was conducted for 4 months starting in August 2018 until
November 2018. The results showed the gross income of the Limau Manis Farmers Group in
Sebrang Taluk Hilir Village, Kuantan Tengah District with an average of Rp 573,750.00 and the
total cost with an average of Rp 422,485, 56. the average net income was IDR 151,264.44 and the
business efficiency of the Limau Manis Farmers Group in Sebrang Taluk Hilir Village, Kuantan
Tengah District with an average of 1.53. This shows that the income of the Limau Manis Group of
Farmers in Sebrang Taluk Hilir Village, Kuantan Tengah District is efficient because the R/ C
Ratio> 1 or feasible to be developed.

Keywords: Income, Business Efficiency, Farming, Orange FarmersGroup

PENDAHULUAN

Seberang Taluk Hilir merupakan daerah yang
saat ini memiliki luas lahan tanaman jeruk siam
terluas di Kecamatan Kuantan Tengah yaitu +
25 H dan saat ini sudah memiliki anggota
kelompok sebanyak 60 orang dengan nama
kelompok limaumanis.

Jeruk  merupakan salah satu
komoditas hortikultura yang mendapat prioritas
untuk dikembangkan. Jeruk bermacam-macam
jenis salah satunya jeruk siam madu yang
disebut jeruk Medan yang banyak ditanam di
Kabupaten Karo dan Kabupaten Dairi, jeruk

siam Pontianak, jeruk keprok Malang, jeruk - Petani jeruk siam pada Kelompok
keprok maga dan jeruk kacang (Joesoer,1993). ~ Tani Limau Manis Desa Seberang Taluk
Kabupaten Kuantan Singingi  berpikir memiliki pendapatan yang rendah, hal

khususnya di Kecamatan Kuantan Tengah ini diduga di sebabkan karena minimnya
merupakan salah satu daerah yang saat ini ~Perawatan yang dilakukan oleh petani yang
mulai melakukan usahatani jeruk dengan Mengakibatkan rendahnya produksi jeruk siam.
komuditas jeruk siam. Usahatani jeruk siam di ~ Sebagian  besar ~ patani  sulit  untuk
Kecamatan Kuantan Tengah atas dukungan Melaksanakan —perawatan karena  biaya
Dinas Tanaman Pangan Kabupaten Kuantan Perawatanyangtinggi, seperti biaya pupuk,
Singingi karena telah membantu bibit jeruk ~Pestisida dan tenaga kerja. o _

siam pada tahun 2013. Tepatnya di Desa Sebagian besar petani jeruk siam
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pada Kelompoktani Limau Manis Desa
Seberang Taluk Hilir petani jeruk siam hanya
sebagai usaha sampingan tidak menjadi usaha
pokok, petani jeruk siam sebagian juga bekerja
sebagai petani karet hal ini mengakibatkan
kurang terkontrolnya usaha tani jeruk siamini.

Berdasarkan uraian pada latar
belakang diatas, peneliti telah menganalisis
Pendapatan petani jeruk siam pada
kelompoktani limau manis Desa Seberang
Taluk Hilir Kecamatan Kuantan Tengah
Kabupaten Kuantan Singingi.

Tujuan Penelitian ini untuk

mengetahui pendapatan petani jeruk siam pada
Kelompoktani Limau Manis Desa Seberang
Taluk Hilir Kecamatan Kuantan Tengah
Kabupaten  KuantanSingingi dan  Untuk
mengetahui efesiensi usaha tani jeruk siam
pada Kelompoktani Limau Manis Desa
Seberang Taluk Hilir Kecamatan Kuantan
Tengah Kabupaten KuantanSingingi.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Seberang Taluk Hilir, Kecamatan Kuantan
Tengah Kabupaten Kuantan Singingi.Penelitian
ini dilaksanakan selama 4 bulan mulai bulan
Agustus 2018 sampai dengan bulan November
2018.

Metode Penentuan Sampel

Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan metode survei dan pemilihan
responden  dilakukan  secara  purposive
sampling. Jumlah sampel yang diambil
sebanyak 30 petani jeruk siam yang tergabung
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dalam kelompok tani Limau Manis di Desa
Seberang Taluk Hilir. Pemilihan responden
tersebut merupakan pihak yang dianggap
paling baik dalam memberikan informasi dan
dapat menjelaskan mengenai usahatani jeruk
siam.

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder, baik yang bersifat kualitatif maupun
kuantitatif. Data primer yang diperoleh meliputi
data karakteristik petani dan data usahatani
jeruk siam.

Metode Analisis Data

Untuk menjawab tujuan dilakukan
analisis data dengan menghitung tingkat
pendapatan dan efisiensi usaha dengan
dianalisis secara matematika.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data
Biaya Produksi

Menurut  Sugiri  (1999), biaya
merupakan sejumlah uang yang harus
dikeluarkan dalam suatu kegiatan
kegiatanproduksi.

Biaya Tetap (Fixed Cost)

Untuk mengetahui nilai ekonomis

dari masing-masing peralatan yang digunakan
dalam usahatani jeruk oleh Kelompoktani
Limau Manis Di Desa Sebrang Taluk Hilir
Kecamatan Kuantan Tengah, maka di hitung
nilai penyusutan dalam satu kali produksi.Untuk
lebih jelasnya mengenai penyusutan biaya
tetap dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel7.

Tabel 7. Biaya Tetap/Penyusutan Rata Rata Pada Kelompoktani Limau Manis Di Desa
Sebrang Taluk Hilir Kecamatan KuantanTengah

Faktor M Faktor P Rerata M
PO P1 P2 P3

MO 22,53 21,83 21,77 23,43 22,39
M1 22,73 21,93 21,97 22,30 22,23
M2 19,87 22,03 19,73 22,83 21,18
M3 22,43 21,07 19,97 20,97 21,11
Rerata P 21,89 21,78 20,85 22,38 21,73
KK = 8,93%

(Sumber: Data Primer Diolah, 2019)

Dari Tabel 7. dapat dilihat nilai
penyusutan pada alat yang digunakan cukup
kecil, karena peralatan yang digunakan
dalam usahatani jeruk tidak terlalu banyak,
dan harganya juga relatif sedang. Pada
usahatani Kelompoktani Limau Manis Di
Desa Sebrang Taluk Hilir Kecamatan
Kuantan Tengah nilai penyusutan alat
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tertinggi terdapat pada pembelian keranjang
sebesar Rp 146.666,67 atau 55,71% dari
seluruh biaya yang dikeluarkan. Tingginya
biaya yang dikeluarkan dikarenakan harga
baru pembelian keranjang sebesar Rp
100.000,00/unit dengan penyusutan selama
1 tahun. Nilai penyusutan terendah yang
dikeluarkan Kelompoktani Limau Manis Di
Desa Sebrang Taluk Hilir Kecamatan
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Kuantan Tengah yaitu pembelian gunting
sebesar Rp 14.973,33 atau 5,69% dari total
biaya yang dikeluarkan. Rendah nya biaya
yang dikeluarkan pada gunting karena
penggunaan gunting dengan nilai baru
berkisar Rp.30.000,00 — Rp.47.000,00 Dari
Tabel 7. dapat dilihat nilai penyusutan pada
alat yang digunakan cukup kecil, karena
peralatan yang digunakan dalam usahatani
jeruk tidak terlalu banyak, dan harganya juga
relatif sedang. Pada usahatani Kelompoktani
Limau Manis Di Desa Sebrang Taluk Hilir
Kecamatan Kuantan Tengah nilai
penyusutan alat tertinggi terdapat pada
pembelian keranjang sebesar Rp
146.666,67 atau 55,71% dari seluruh biaya
yang dikeluarkan. Tingginya biaya yang
dikeluarkan  dikarenakan  harga  baru
pembelian keranjang sebesar Rp
100.000,00/unit dengan penyusutan selama
1 tahun. Nilai penyusutan terendah yang
dikeluarkan Kelompoktani Limau Manis Di

ISSN : 2252-861X (Print)
Vol. 9 No. 1, Februari 2020
Desa Sebrang Taluk Hilir Kecamatan
Kuantan Tengah yaitu pembelian gunting
sebesar Rp 14.973,33 atau 5,69% dari total
biaya yang dikeluarkan. Rendah nya biaya
yang dikeluarkan pada gunting karena
penggunaan gunting dengan nilai baru
berkisar Rp30.000,00—Rp47.000,00 dengan
penyusutan alat selama 2 tahun. Total biaya
penyusutan alat yang dikeluarkan oleh
Kelompoktani Limau Manis Di Desa Sebrang
Taluk Hilir Kecamatan Kuantan Tengah
sebesar Rp 263.268,89.

Biaya Variabel (Variabel Cost)

Biaya variabel (VC) yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah biaya yang habis
terpakai dalam satu kali proses produksi.
Selanjutnya penggunaan biaya variabel pada
Kelompoktani Limau Manis Di Desa Sebrang
Taluk Hilir Kecamatan Kuantan Tengah,
dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Biaya Variabel Rata Rata Pada Kelompoktani Limau Manis Di Desa Sebrang Taluk

Hilir Kecamatan Kuantan Tengah

Biaya Saprodi Jumlah (Rp) Persentase (%)
No
1 Pupuk

a. Urea 33,333.33 34.03%

b. TSP 46,666.67 47.64%
2 Pestisida

a. Roun Up 9,000.00 9.19%

b. Gramoxsone

4,666.67 4.76%

3 Karung 4,300.00 4.39%
Total Rata-Rata
(Rp) 97,966.67 100%

(Sumber: Data Primer Diolah, 2019)

Pada Tabel 8 Dapat dilihat bahwa biaya
variable rata-rata pada Kelompoktani Limau
Manis Di Desa Sebrang Taluk Hilir
Kecamatan Kuantan Tengah sebesar Rp
97.966,67. Biaya tertinggi rata rata
yangdikeluarkan pada Kelompoktani Limau
Manis Di Desa Sebrang Taluk Hilir
Kecamatan Kuantan Tengah adalah
pembelian pupuk TSP rata-rata sebesar Rp
46.666,67 atau sebesar 47,64%, tingginya
biaya yang dikeluarkan disebabkan oleh
banyaknya penggunaan pupuk TSP
sebanyak 50 Kg dengan harga Rp
7.000,00/Kg.
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Biaya tertinggi kedua rata rata yang
dikeluarkan pada Kelompoktani Limau Manis
Di Desa Sebrang Taluk Hilir Kecamatan
Kuantan Tengah adalah pembelian pupuk
Urea rata-rata sebesar Rp 33.333,33 atau
sebesar 34,03%, tingginya biaya yang
dikeluarkan disebabkan oleh banyaknya
penggunaan pupuk Urea sebanyak 50 Kg
dengan harga Rp5.000,00/Kg.

Biaya Tenaga Kerja

Pada biaya tenaga kerja yang
dikeluarkan oleh Kelompoktani Limau Manis
Di Desa Sebrang Taluk Hilir Kecamatan
Kuantan Tengah
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Tabel 9. Biaya Tenaga Kerja Rata-rata pada Kelompok Tani Limau Manis di Desa Sebrang
Taluk Hilir Kecamatan Kuantan Tengah

No Biaya Tenaga Kerja Jumlah (Rp) Persentase (%)

1 Pemupukan 10,000.00 16.33 %

2 Penyemprotan 4,166.67 6.80 %

3 Pemanenan 47,083.33 76.87 %
'{I(?)La)l Rata-Rata 61,250.00 100 %
(Sumber: Data Primer Diolah, 2019)

Pada Tabel 9 Dapat dilihat bahwa selama 0,33 jam atau 0,04 HOK. Biaya
biaya yang dikeluarkan oleh Kelompoktani Tenaga Kerja yang dikeluarkan
Limau Manis Di Desa Sebrang Taluk Hilir Kelompoktani Limau Manis Di Desa Sebrang
Kecamatan Kuantan Tengah dengan biaya Taluk Hilir Kecamatan Kuantan Tengah
tenaga kerja tertinggi pada tenaga kerja Sebesar Rp 61.250.
pemanenan sebesar Rp  47.083,33.

Besarnya upah tenaga kerja dikarenakan Biaya Total (Total Cost)

rata-rata penggunaan tenaga kerja sebanyak Biaya total (total cost) adalah jumlah
1 orang dengan lama kerja 3,77 jam atau dari biaya tetap dan biaya variabel. Biaya
0,47 HOK. Biaya tenaga kerja terendah total yang digunakan Kelompoktani Limau
adalah tenaga kerja penyemprotan sebesar Manis Di Desa Sebrang Taluk Hilir
Rp 4.166,67 atau sebesar 6,8%, hal ini Kecamatan Kuantan Tengah dalam Satu
dikarenakan penggunaan tenaga kerja proses produksi dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Biaya Total Rata-Rata pada Kelompok Tani Limau Manis di Desa Sebrang Taluk
Hilir Kecamatan Kuantan Tengah

No Biaya Total Jumlah (Rp) Persentase (%)
1 Biaya Tetap

a. Nilai Penyusutan Biaya 263.268,89 62,31 %
2 Variabel

a. Saprodi 97.966,67 23,19 %

b. Biaya Tenaga Kerja 61.250,00 14,50 %
Total 422.485,56 100 %
(Sumber: Data Primer Diolah, 2019)

Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa dikeluarkan sedikit, hal ini terlihat pada
nilai total biaya tetap yang dikelurkan oleh penggunaan pupuk, pestisida dan tenaga
Kelompoktani Limau Manis Di Desa Sebrang kerja  rendah. Dimana total biaya
Taluk Hilir Kecamatan Kuantan Tengah rata- Kelompoktani Limau Manis Di Desa Sebrang
rata sebesar Rp 263.268,89, tingginya biaya Taluk Hilir Kecamatan Kuantan Tengah yaitu
yang dikeluarkan karena penggunaan alat biaya tetap ditambah dengan biaya variabel
pada Kelompoktani Limau Manis Di Desa sehingga jumlah dari biaya total yang
Sebrang Taluk Hilir Kecamatan Kuantan digunakan rata-rata sebesar Rp422.485,56.
Tengah dikarenakan penggunaan alat
seperti keranjang, timbangan dan guntinng Pendapatan Kotor
dengan masa penyusutan rata rata 1,5 Pendapatan kotor yang diperoleh
tahun. Nilai total biaya variabel rata-rata Kelompoktani Limau Manis Di Desa Sebrang
sebesar Rp 159.216,67 atau sebesar Taluk Hilir Kecamatan Kuantan Tengah
37,69%. Rendahnya biaya variabel yang dapat dilihat dengan mengalihkan hasil
dikeluarkan Kelompoktani Limau Manis Di produksi dengan harga jual.Untuk hasil rata-
Desa Sebrang Taluk Hilir Kecamatan rata pendapatan kotor dapat dilihat dari
Kuantan Tengah dikarenakan besarnya Tabel 11.

biaya saprodi dan tenaga kerja yang
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Tabel 11. Pendapatan Kotor Rata-rata pada Kelompok Tani Limau Manis di Desa Sebrang
Taluk Hilir Kecamatan Kuantan Tengah

No Uraian Jumlah Satuan

1 Produksi 45,90 Kg

2 Harga per kg 12.500 Rupiah
Rata-rata pendapatan kotor 573.750,00 Rupiah

(Sumber: Data Primer Diolah, 2019)

adalah berkisar antara Rp362.500 -

Dari Tabel 11. Dapat dilihat rata- rata
produksi Kelompoktani Limau Manis Di Desa 712.500/panen.
Sebrang Taluk Hilir Kecamatan Kuantan Pendapatan Bersih

Tengah sebanyak 45,90 Kg per panen
dengan harga jual Rp 12.500/kg dengan
memperoleh pendapatan kotor rata-rata
sebesar Rp 573.750,00 per panen.
Pendapatan kotor yang diperoleh oleh petani

Pendapatan bersih  Kelompoktani
Limau Manis Di Desa Sebrang Taluk Hilir
Kecamatan Kuantan Tengah dapat dilihat
pada Tabel 12.

Tabel 12. Pendapatan Bersih Rata-rata pada Kelompoktani Limau Manis Di Desa Sebrang
Taluk Hilir Kecamatan KuantanTengah

No Uraian Jumlah (Rp)
1 Total Pendapatan Kotor 573.750,00
2 Total Biaya 422.485,56

Total Pendapatan Bersih 151.264,44

(Sumber: Data Primer Diolah, 2019)

Dari Tabel 12. Dapat dilihat bahwa

pendapatan bersih yang diperoleh Efisiensi

Kelompoktani Limau Manis Di Desa Sebrang Menurut Soekartawi (1991) efisiensi
Taluk Hilir Kecamatan Kuantan Tengah usaha dapat dihitung dari
sebesar Rp 151.264,44/panen. Hal ini perbandinganantarabesarnya penerimaan
dikarenakan biaya produksi yang digunakan dan biaya yang digunakan untuk produksi
oleh Kelompoktani Limau Manis Di Desa dan faktor-faktor produksi.Efisiensi usaha
Sebrang Taluk Hilir Kecamatan Kuantan disajikan pada Tabell3.

Tengah Sebesar Rp 673.750,00/panen.

Tabel 13. Nilai Efisiensi Rata-Rata pada Kelompoktani Limau Manis Di Desa Sebrang Taluk Hilir
Kecamatan Kuantan Tengah

No Uraian Jumlah (Rp)
1 Pendapatan Kotor 573.750,00
2 Total Biaya Produksi 422.485,56
Efisiensi 1,53
(Sumber: Data Primer Diolah, 2019)

Dari Tabel 13 dapat disimpulkan maka usaha tersebut menguntungkan dan
bahwa pendapatan kotor Kelompoktani penggunaan biaya efisien ini menunjukkan
Limau Manis Di Desa Sebrang Taluk Hilir bahwa dengan pengeluaran biaya sebesar
Kecamatan Kuantan Tengah adalah sebesar Rp 422.485,56 pada Kelompoktani Limau
Rp 573.750,00/Panen dan total biaya Manis Di Desa Sebrang Taluk Hilir
sebesar Rp 522.485,56/Panen  yang Kecamatan Kuantan Tengah menghasilkan
memberikan nilai R/C ratio sebesar Rp 1,53. nilai pendapatan kotor atau revenue sebesar
Dengan demikian Kelompoktani Limau Manis Rp 573.750 atau setiap pengeluaran Rp 1,00
Di Desa Sebrang Taluk Hilir Kecamatan akan memberikan  penerimaan  bersih
Kuantan Tengah termasuk kategori produktif sebesar R/C Rp 0,53. Dengan demikian
atau menguntungkan dan layak untuk Kelompoktani Limau Manis Di Desa Sebrang
dikembangkan . Taluk Hilir Kecamatan Kuantan Tengah

Kartasapoetra (1988), produktif atau menguntungkan dan layak

mengemukakan bahwa apabila nilai R/C>1
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untuk dikembangkan
biaya produksiefisien.

serta penggunaan

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Dari hasil penelitian Analis
pendapatan petani jeruk siam pada
Kelompoktani Limau Manis Di Desa
Sebrang Taluk Hilir Kecamatan Kuantan
Tengah dapat disimpulkan:

1. Pendapatan kotor Kelompoktani Limau
Manis Di Desa Sebrang Taluk Hilir
Kecamatan Kuantan Tengah dengan
rata-rata Rp 573.750,00 dan total biaya
dengan rata-rata Rp 422.485,56. maka

didapatkanlah  pendapatan  bersih
dengan rata-rata adalah Rp
151.264,44.

2. Efesiensi Usaha Kelompoktani Limau
Manis Di Desa Sebrang Taluk Hilir
Kecamatan Kuantan Tengahdengan
rata-rata sebesar 1,53. Hal ini
menunjukan bahwa pendapatan
Kelompoktani Limau Manis Di Desa
Sebrang Taluk Hilir Kecamatan
Kuantan Tengah adalah efesien
dikarenakan R/C Ratio > 1 atau layak
dikembangkan.

Saran

Adapun saran dari peneliti adalah

1. Kepada petani jeruk siam untuk dapat
melakukan perawatan maksimal
terhadap usaha jeruk siam baik dalam
segi pemupukan maupun pembersihan
lahan.

2. Kepada pemerintah untuk dapat selalu
memperhatikan dan membimbing petani
jeruk siam dalam usaha jeruk siam di
Desa Seberang TalukHilir.
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